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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah 1)  mendeskripsikan disiplin belajar IPAS siswa  kelas V dan pembelajaran 

IPAS di SDN 88 Singkawang; 2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada kelas IPAS Kelas V  SDN 88 

Shinkawang. 3) Untuk mengetahui adakah hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar  kelas V IPAS di 

SDN 88 Singkawang. Penelitian ini dilakukan di SDN 88 Singkawang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu asosiatif kasual (sebab akibat). 

SDN 88 Singkawang Kelas V yang dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan sampel purposive 

sampling, kelas V dijadikan sebagai sampel. Terdiri dari satu kelas yaitu Kelas VB dengan jumlah siswa 25 orang. 

Dapat disimpulkan bahwa:  1) Disiplin belajar siswa  kelas V Pembelajaran IPAS SDN 88 Singkawang dengan 

rata-rata keseluruhan untuk kategori tinggi adalah 84,27. 2) Hasil belajar siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas V  

SDN 88 Singkawang berada pada kategori baik dengan rata-rata keseluruhan sebesar 70,22. 3) Terdapat korelasi 

disiplin belajar  dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 88 Singkawan dengan koefisien determinasi (KD) 

sebesar 77,44%, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 8,89, dan  koefisien korelasi (rs) sebesar 0,88 . 

Kata Kunci : kedisiplinan belajar; hasil belajar; materi melihat karena cahaya 

 

PENDAHULUAN  

Belajar adalah proses individu dalam 

mengkonstruksi ide dan pengalaman yang 

berkaitan dengan materi dan informasi 

melalui pengalaman mental, fisik, dan 

sosial. Setiap orang tumbuh melalui 

pengalaman yang telah mereka pelajari 

sepanjang hidup mereka. Belajar adalah  

proses dimana mekanisme mengubah 

perilaku berdasarkan pengalaman (Zen, 

S.M.Z. 2023). Proses pembelajaran  di 

sekolah diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan siswa secara utuh dan 

memperluas keterampilan yang sudah ada. 

IPAS merupakan suatu bentuk 

pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan informasi ilmu 

pengetahuan dan sosial ke dalam satu 

program pendidikan. Ilmu pengetahuan 

alam tentunya juga dikaitkan dengan 

konteks sosial dan lingkungan, sehingga 

dimungkinkan untuk mengajarkannya 

secara terpadu (Suhelayanti, S., dkk. 2023: 

30). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan pembelajaran berbasis sekolah 

yang bertujuan untuk menanamkan pada 

siswa nilai-nilai kewarganegaraan sosial  

yang baik, agar mereka bisa menjadi warga 

negara yang baik berdasarkan pengalaman 

masa lalunya dan menghayati apa yang 

diharapkan masyarakat saat ini, sebuah 

kajian sederhana tentang IPS. Perbuatan 

manusia dapat dilihat dari sudut pandang 

temporal yang mencakup masa lalu, masa 

kini, dan masa depan. (Suhelayanti, S, dkk. 

2023: 32). 

Dari hasil pra-riset yang dilakukan, 

diperoleh data mengenai hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SDN 88 Singkawang yaitu 

jumlah siswa kelas V adalah 21 siswa. Dari 

21 siswa hanya 5 siswa yang mencapai 
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ketuntasan dan 16 siswa belum mencapai 

ketuntasan hal ini menunjukkan bahwa 

hasil pra-riset di SDN 88 Singkawang 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang belum mencapai ketuntasan. 

Kenyatannya hasil belajar IPAS siswa 

masih rendah melalui informasi yang 

diperoleh dari pra-riset di SDN 88 

Singkawang menunjukkan bahwa siswa 

masih banyak yang belum disiplin pada saat 

proses pembelajaran berlangsung membuat 

hasil belajar IPAS siswa rendah. Adapun 

faktornya seperti, siswa masih banyak yang 

berbicara pada saat proses pembelajaran, 

siswa juga masih kurang memperhatikan 

guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dan masih banyak juga siswa 

bermain saat proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yaitu ilmu yang 

mendalami tentang lingkungan alam secara 

keseluruhan dan isinya. IPA dipahami 

sebagai ilmu yang mendalami  semua benda  

yang ada di alam, peristiwa dan gejala yang 

terjadi di lingkungan alam. IPA dapat 

diartikan sebagai  pengetahuan objektif. 

Oleh karena itu, ilmu pengetahuan 

memegang peranan yang  sangat penting 

dalam pengembangan tiga aspek yaitu 

pengetahuan, sikap, dan  keterampilan. 

IPA diajarkan di sekolah dasar  mulai 

dari kelas bawah, dengan tujuan membantu 

siswa memperoleh pengetahuan melalui 

pengamatan  langsung terhadap berbagai 

jenis dan karakteristik lingkungan alam dan 

buatan di sekitar tempat tinggalnya. Siswa 

hendaknya diajarkan IPA sebagai bagian 

dari kurikulum  agar mereka dapat 

mempelajari dan mengapresiasi fenomena 

alam yang terjadi disekitarnya. Tujuan 

belajar IPA adalah untuk meningkatkan 

individu dengan pengetahuan tentang 

aspek-aspek dasar IPA (prinsip dan konsep 

ilmiah) dan keterampilan penelitian atau 

penemuan (Gusnidar dan Nana Sutrisna, 

2022). 

Setelah melakukan penelitian dan 

proses  pembelajaran, seseorang pasti akan 

mencapai hasil belajar. Hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai siswa setelah  

menyelesaikan serangkaian materi 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan 

hasil pembelajaran dan pembelajaran serta 

penilaian kognitif, emosional dan 

psikologis yang sesuai dengan kurikulum 

sekolah. Oleh karena itu, hasil belajar 

merupakan keterampilan yang diperoleh 

siswa  setelah menyelesaikan suatu 

kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

diperoleh pada  akhir pembelajaran, pada 

saat penilaian. Setelah siswa menyelesaikan 

proses pembelajaran, mereka menerima 

hasil belajar. 

Kedisiplinan belajar merupakan suatu 

cara  anak  untuk meningkatkan 

pengendalian diri dalam proses belajar. 

Anak dapat berkembang batasan untuk 

memperbaiki perilaku yang salah dengan 

disiplin. Disiplin belajar merupakan upaya 

individu untuk mengubah tingkah lakunya  

melalui pengetahuan, sikap, dan latihan 

serta pengalaman  perilaku (Akmaluddin, 

A. dan Haqqi, B.2019: 6). 

Berdasarkan uraian tersebut, secara 

alami terdapat disiplin ilmu pembelajaran 

yang memiliki hasil belajar yang sesuai. 

Kedisiplinan belajar berperan penting 

dalam menyelaraskan peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar  terbaik dan 

memenuhi harapan pendidikan masyarakat. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian korelasional (hubungan) dengan 

pendekatan kuantitatif. Siregar (2015: 200) 

menjelaskan penelitian korelasional yaitu 

tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui kekuatan dan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, serta besarnya 

pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu 

variabel (variabel bebas) sebagai bentuk 

analisis data dari variabel lain (variabel 

terikat). Penelitian ini dilaksanakan di 

lokasi penelitian SDN 88 Singkawang pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 25 

siswa kelas V B dilibatkan dalam penelitian 

ini. Desain penelitian ini menggunakan 

desain penelitian asosiatif kasual (sebab 

akibat). Populasi  penelitian ini terdiri dari 

seluruh siswa kelas V B. Sampel pada 

penelitian ini adalah sampel sasaran dengan 

menggunakan teknik pemilihan sampel 

berdasarkan aspek tertentu. Sampel 

penelitian ini adalah kelas V B yang 

berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan angket. Metode 

pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan memberikan 

tes kepada siswa yang bertujuan untuk 

mengukur hasil belajar IPA mereka. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode survei 

untuk mengetahui hubungan kedisiplinan 

belajar siswa dengan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS. Kuesioner 

pembelajaran pada  penelitian ini terdiri 

dari jawaban “ya” dan “tidak”, dengan 

disertai checklist pada tanggapan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 

88 Singkawang 

Untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama yaitu kedisiplinan belajar 

siswa pada pembelajaran IPA kelas V di 

SDN 88 Singkawang. Angket mengenai 

disiplin belajar siswa pada penelitian ini 

meliputi (1) patuh dan taat terhadap tata 

tertib belajar di sekolah, (2) tepat waktu 

dalam belajar, (3) perhatian terhadap 

kegiatan pembelajaran, (4) menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu, dan (5) selalu 

berbuat jujur dan tidak berbohong. 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari total 

30 pernyataan, positif maupun negatif. 

Berdasarkan perhitungan yang  dilakukan, 

rata-rata skor angket kedisiplinan belajar 

siswa secara keseluruhan  adalah 84,27. 

Berdasarkan hasil data mengenai disiplin 

belajar siswa diperoleh dari total skor lima 

indikator mengenai disiplin belajar siswa 

yang diperoleh dari survei angket terhadap 

25 siswa. Adapun hasil angket kedisiplinan 

belajar siswa dapat ditampilkan pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Angket Kedisiplinan Belajar 

Siswa Per-Indikator di SDN 88 

Singkawang 

No Kriteria Rentang Jumlah 

Siswa 

1 Tinggi P ≥ 94,68 2 

2 Sedang 74,52 ≤ P < 

94,68 

20 

3 Rendah P < 74,52 3 

Rata-rata Keseluruhan 84,27 

Kriteria Tinggi 

 

Dari tabel di atas, kriteria tinggi 

memiliki siswa sebanyak 2 siswa, kriteria 

sedang memiliki  siswa sebanyak 20 siswa, 

dan kriteria rendah memiliki siswa 

sebanyak 20 siswa). Dari tabel tersebut 

terlihat bahwa rata-rata keseluruhan hasil 

penelitian adalah 84,27 poin. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar 

siswa SDN 88 Singkawan tahun ajaran 

2024/2025 mempunyai kriteria yang tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki disiplin belajar yang tinggi adalah 

mereka yang menaati peraturan belajar di 

sekolah dan menyelesaikan belajarnya tepat 

waktu. Dewanti dkk. (2024) Berdasarkan 

penelitian tentang peran guru IPAS kelas III 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, 

guru menjalankan perannya  dengan baik, 

siswa memanfaatkan waktu dengan baik, 

siswa menjaga tata krama umum dan saya 

mampu menyelesaikan tugas. Anda akan 

dapat berbicara dengan lancar di mana saja. 

Segala sesuatu yang memerlukan motivasi, 

keterampilan, penghargaan, atau dorongan 

atau nasehat dalam bentuk pujian. Hal ini 

sesuai dengan Rahmawati dkk. (2021), rata-

rata skor angket disiplin belajar sebesar 

84,2 poin, dan kategori tinggi meliputi 

faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

belajar, lingkungan, dan penjelasan bahan 

ajar yang tidak jelas dari guru. 

Rata-rata, kedisiplinan belajar siswa 

secara keseluruhan memenuhi standar yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

sadar akan disiplin belajar, dapat mengelola 

disiplin belajar dengan baik,  memotivasi 

diri sendiri, mengontrol disiplin belajar 

dengan orang lain, dan  membina hubungan  

baik dengan teman sekelas. 

2. Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran IPAS Kelas V di SDN 

88 Singkawang 

Untuk menjawab rumusan masalah 

pertama yaitu kedisiplinan belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS kelas V di SDN 

88 Singkawang.  

Setelah dihitung nilainya, nilai tes hasil 

belajar siswa rata-rata sebesar 70,22. 

Berdasarkan hasil data terkait hasil belajar 

siswa terlihat dari lima indikator 

kemampuan pemahaman konsep IPAS 

siswa pada kelas V SDN 88 Singkawang 

yang diperoleh dari jawaban tes dikirimkan 

kepada 25 siswa. Hasil jawaban dari tes 

hasil belajar IPAS disajikan secara ringkas 

dalam Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Tes Hasil Belajar IPAS 

No Renta

ng 

Nilai 

Kriteri

a 

Jumla

h 

Siswa 

Rata

-rata 

Nilai 

1 85 ≤ N 

≤ 100 

Sangat 

Baik 

0 0 

2 70 ≤ N 

≤ 84 

Baik 12 78,70 

3 55 ≤ N 

≤ 69 

Cukup 13 62,39 

4 40 ≤ N 

≤ 54 

Kurang 0 0 

5 0 ≤ N 

≤ 39 

Sangat 

Kurang 

0 0 

Rata-rata Keseluruhan 70,22 

Kriteria Keseluruhan Baik 

 

Kemudian dari skor tiap indikator tes hasil 

belajar siswa diperoleh hasil perhitungan 

yang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Skor Tiap Indikator 

Soal Hasil Belajar IPAS Siswa SDN 88 

Singkawang 

No Indikator Jumla

h Skor 

Indika

tor 

Nilai 

Perindik

ator 

1 Mengingat 60 80,00 

2 Memahami 54 72,00 
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3 Mengaplik

asikan 

65 65,00 

4 Menganalis

is 

68 68,00 

5 Mengevalu

asi 

69 69,00 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat 

persentase hasil belajar IPAS siswa 

sebagian besar nilai dengan rata-rata nilai I 

dan II yaitu mengingat dan memahami 

adalah 80,00 dan 72,00, maka terdapat rata-

rata padat di dalamnya. III, IV dan V, yaitu 

bandingkan 65,00, 68,00 dan 69,00.. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat 

bahwa siswa kelas V SDN 88 Singkawang 

mempunyai hasil belajar yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes belajar yang 

sebagian besar siswanya memperoleh 

kategori baik. Firdaus dkk. (2023) Hasil 

belajar adalah kinerja akhir yang dicapai 

seseorang melalui proses belajar. Sejalan 

dengan penelitian Putri dkk. (2021) 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, diketahui 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

IPAS siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, serta rata-rata tes. Kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas 

kontrol 

Hasil belajar IPAS siswa secara 

keseluruhan rata-rata  baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa hanya  

memahami dan mengingat pertanyaan yang 

diajukan mengenai hasil belajar. Namun, 

siswa bukanlah yang terbaik dalam 

menganalisis, menerapkan, dan 

mengevaluasi semua pertanyaan hasil 

belajar. Hasil belajar IPA siswa  pada 

kategori tinggi hanya berkaitan pada 

indikator daya ingat dan pemahaman. 

Indikator daya ingat memungkinkan siswa  

menyebutkan bagian-bagian mata dan 

fungsinya. Selanjutnya, indikator 

pemahaman memungkinkan siswa 

mendeskripsikan benda-benda yang terlihat 

oleh orang di lingkungan sekitar. 

3. Terdapat Hubungan Kedisiplinan 

Belajar dengan Hasil Belajar IPAS 

Siswa Kelas V di SDN 88 Singkawang 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji Chi Kuadrat. Uji 

ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Setelah melakukan uji 

normalitas data menggunakan uji 

Chi Kuadrat, didapat hasil uji 

normalitas data angket kedisiplinan 

belajar dan tes hasil belajar, dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Hasil 

Belajar Siswa dan Angket 

Kedisiplinan Belajar Siswa 

 

Hasil 

Belaja

r IPAS 

Kedisiplina

n Belajar 

Zhitun

g 
8,23 8,30 

Ztabel 7,81 7,81 

Dari tabel di atas terlihat bahwa 

permintaan umum terhadap bentuk 

belajar siswa tidak terdistribusi 

secara normal dalam proses 

pengambilan keputusan 𝑋2 hitung > 

𝑋2tabel yaitu 8,30 > 7,81 maka 𝐻𝑜 

ditolak, artinya data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal. Selain 

itu, untuk hasil perhitungan rerata 

tes hasil belajar IPAS yang tidak 

berdistribusi normal, dimana dalam 

penelitian ini ditentukan 𝑋2hitung > 
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𝑋2tabel yaitu 8,23 > 7,81 maka 𝐻𝑜 

ditolak, artinya data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal. Maka 

hubungan periode hasil tidak dapat 

digunakan karena data yang 

diperoleh tidak normal. 

didistribusikan. Oleh karena itu, 

metode korelasi rank spearman 

digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara hasil belajar siswa 

dengan hasil belajar IPAS siswa. 

 

Uji normalitas menunjukkan bahwa 

data  tidak berdistribusi normal. 

Selanjutnya, kami melakukan 

pengujian hipotesis. Uji hipotesis 

ini digunakan untuk mengetahui 

adakah hubungan antara kedisiplin 

belajar siswa (X) dengan hasil 

belajar IPA siswa (Y) di Kelas V 

Sekolah SDN 88 Singkawan. Untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara disiplin belajar siswa dengan 

hasil belajar IPA siswa dapat 

dinyatakan sebagai : ϼ = 0, tidak ada 

hubungan antara kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V pada materi melihat 

karena cahaya SDN 88 

Singkawang.  : ϼ = 0, ada hubungan 

antara kedisiplinan belajar terhadap 

hasil belajar IPAS  siswa kelas V 

pada materi Melihat karena Cahaya 

di SDN 88 Singkawang.  

 

Korelasi spearman rank  

menggunakan sistem peringkat. 

Artinya data yang diambil akan 

diurutkan dari yang terbesar hingga 

yang terkecil. Data tersebut 

kemudian diurutkan. Nilai 

peringkat rata-rata diberikan untuk 

nilai yang sama. Hasil perhitungan 

yang  dilakukan  peneliti 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 

Hasil perhitungan Korelasi 

Spearman Rank Hasil Belajar 

IPAS (Y) dengan Kedisiplinan 

Belajar (X) 

 X Y D d^2 

1844 1756 0 35,5 

Rumus 

Korelasi 

Spearman 

Rank 

rs =1-  
6∑ 𝑑2

𝑛(𝑛2−1) 
 

Korelasi 

Spearman 

0,88 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 8,89 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 α 

(0,05), 

dan dk = 

n-2 

1,68 

Kesimpul

an: 𝐻𝑎 

diterima, 

𝐻0 ditolak 

Terdapat hubungan 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 Terlihat hasil 

korelasi rank spearman (𝑟𝑠) sebesar 

0,88 artinya terdapat kriteria tinggi 

pada tingkat korelasi tersebut. 

Setelah diperoleh nilai korelasi 

Spearman's Rank sebesar 0,88 yang 

artinya memiliki kriteria yang 

tinggi, maka dilakukan pengecekan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan jumlah siswa (n) = 

25 orang, diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 8,89. Selanjutnya 

menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

menggunakan taraf signifikan 

adalah α = 0,05 dengan jumlah 

siswa (n) = 25 orang, sehingga 

diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,68. 
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Dari perhitungan yang telah 

dilakukan bahwa hasilnya adalah 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑎 diterima 

dan 𝐻0 ditolak, artinya terdapat 

hubungan antara variabel X 

(kedisiplinan belajar) dengan Y 

(hasil belajar IPAS) dengan korelasi 

sebesar 0,88. 

 

Untuk menganalisis derajat 

hubungan antara variabel X 

(kedisiplinan belajar) dan Y (hasil 

belajar), digunakan variabel 

keputusan sebagai berikut :  

 

 

KD = 𝒓𝟐X 100% 

Setelah melakukan perhitungan 

menggunakan rumus KD dengan 

nilai korelasinya sebesar 0,88 

diketahui bahwa hubungan antara 

variabel X (kedisiplinan belajar) 

dengan Y (hasil belajar) adalah 

sebesar 77,44%. Artinya hubungan 

kedisiplinan belajar dan hasil 

belajar IPAS siswa sebesar 77,44%. 

Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa dikategorikan baik dan 

kedisiplinan belajar siswa juga 

berkriteria baik, sehingga hasil 

belajar siswa dapat didukung oleh 

kedisiplinan belajar siswa. 

 

Menurut Aslianda dkk, (2017), 

Terdapat hubungan yang baik antara 

belajar dengan hasil belajar, dimana 

metode pembelajaran mempunyai 

angka rata-rata yang cukup dan 

hasil belajar mempunyai klasifikasi 

mean yang sesuai. Oleh karena itu, 

tampak bahwa urutan belajar siswa 

berhubungan dengan hasil belajar 

IPA siswa. Sejalan dengan 

penelitian Rahmawati dkk. (2021), 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan antara hasil 

belajar dan mata pelajaran IPA pada 

pembelajaran daring siswa kelas VI 

B SD 1 dan koefisien korelasinya 

dengan sikap siswa kelas VI sebesar 

0,685. B SD 1 Mijen menduduki 

peringkat teratas dengan nilai rata-

rata 84,2 pada angket pembelajaran 

online. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

kelas V SDN 88 Singkawang adalah 1) 

Kedisiplinan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 88 

Singkawang dengan rata-rata keseluruhan 

yaitu 84,27 dengan kategori tinggi. 2) Hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

kelas V di SDN 88 Singkawang dengan 

rata-rata keseluruhan yaitu 70,22 dengan 

kategori baik. 3) Terdapat hubungan antara 

kedisiplinan belajar dengan dengan hasil 

belajar IPAS siswa kelas V SDN 88 

Singkawang dengan koefisien determinan 

(KD) 77,44% , 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  8,89 , dan nilai 

koefisien korelasi (rs) 0,88. 
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